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ABSTRACT 

Fathonah Dwi Mayang Arum. Pengaruh Transparansi, Pengawasan dan Faktor Individual Terhadap Kinerja 

Anggaran Pada Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan 

membuktikan pengaruh dari transpransi, pengawasan dan faktor individual terhadap kinerja anggaran. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability sampling melalui purposive sampling. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian survei dengan menggunakan metode kuantitatif, menghasilkan 

data primer melalui kuesioner yang disebar kepada pegawai kantor pusat BKN. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan SPSS 25. 

Penelitian ini memperoleh hasil transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada 

kantor pusat BKN, pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada kantor pusat 

BKN, dan faktor individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada kantor pusat BKN.  
 
Kata kunci: Kinerja Anggaran; Transparansi; Pengawasan; Faktor Individual 

 

 

Pendahuluan 

Sejalan dengan perkembangan zaman, perkembangan akuntansi sektor publik juga 

semakin pesat. Warga negara sebagai salah satu pemangku kepentingan sudah semakin cerdas 

dan kritis terhadap instansi – instansi publik yang ada di Indonesia. Dalam kegiatan mengelola 

anggaran, akuntabilitas dan transparansi sangat penting dilakukan karena hasil akhir dari 

pengelolaan tersebut harus diberikan secara terbuka kepada publik serta 

dipertanggungjawabkan. Dalam pemerintahan sendiri, untuk menghadapi tuntutan masyarakat 

tersebut, terdapat beberapa peraturan terkait dengan akuntabilitas kinerja lembaga publik, yaitu 

Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, dan peraturan lainnya.  

Sitta et al (2023) Upaya lain yang dilakukan adalah dengan mengoptimalkan sehingga 

berbagai mekanisme pelaporan dan peraturan kelembagaan dapat dibuat lebih efektif dan 

efisien bertujuan untuk menghasilkan perubahan struktural untuk tata kelola pemerintahan 

yang lebih baik (good governance). Good governance merupakan sebuah teori yang 

menekankan perlunya transparansi, akuntabilitas dan partisipasi publik dalam pengelolaan 

pemerintahan. Pada pelaksanaannya, transparansi sangat berperan penting karena dapat 

meminimalisir kesenjangan sebuah infromasi diantara kedua pihak dan dapat mengurangi 

potensi penyalahgunaan anggaran oleh agent. Selain itu juga adanya transparansi dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Maka dari itu dalam pengelolaan 

anggaran harus adanya akuntabilitas dan transparansi, yang mana pengelolaan anggaran yang 

baik adalah salah satu bentuk nyata dari perwujudan Good Governance. 

Salah satu akibat tidak adanya transparansi dalam pengelolaan pemerintahan adalah 

rawannya kasus penyalahgunaan anggaran atau kasus TIPIKOR (Tindak Pidana Korupsi). 

Indonesia Corruption Watch (ICW) mencatat sepanjang tahun 2020 terdapat 444 kasus korupsi 
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dengan nilai kerugian negara sebesar Rp18,6 Triliun. Dan pada tahun 2021 terdapat 533 kasus 

korupsi dengan nilai kerugian negara sebesar Rp29 Triliun. Dan berdasarkan data diatas, 

terbukti penyalahgunaan anggaran menjadi kasus yang paling banyak digunakan oleh para 

koruptor dalam instansi pemerintah (Brigitta Raras, 2022).  
Dalam pengelolaan anggaran, agar berjalan dengan baik dan tepat sasaran maka 

dibutuhkan sebuah pengawasan yang baik. Pengawasan dalam anggaran dibutuhkan untuk 

mengetahui perencanaan yang sudah disusun dapat berjalan secara ekonomis, efektif, dan 

efisien. Penerapan akuntansi yang baik serta sistem pengawasan yang baik diharapkan dapat 

memperbaiki akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan sehingga berpengaruh terhadap 

kinerja instansi menjadi lebih optimal.  

Selain transparansi dan pengawasan, sumber daya manusia (SDM) memegang peranan 

yang sangat penting dalam pencapaian kinerja dalam sebuah instansi, yang mana pada setiap 

individu memiliki potensi untuk menghasilkan kinerja yang baik dan optimal (Kuntadi & 

Cheria Puspita, 2022). Oleh karena itu pengelolaan SDM yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja dari sebuah instansi.  

Berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu yang meguji kinerja anggaran sebagai 

variabel dependen terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja anggaran yaitu 

menurut Batubara & Risna (2020), Safitri (2019), Nata et al (2023), Sitta et al (2023), Achmad 

et al (2020), Amin et al (2022), Rigian & Purnama Sari (2019), menyatakan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran, lalu menurut Batubara & Risna 

(2020), Safitri (2019), Achmad et al (2020), Rigian & Purnama Sari (2019), menyatakan bahwa 

partisipasi berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran, faktor lainnya adalah sistem 

pengukuran kinerja yang berpengaruh positif menurut (Kuntadi & Cheria Puspita, 2022), 

dukungan organisasi yang berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran menurut (Kuntadi & 

Cheria Puspita, 2022), kualitas anggaran yang berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran 

dan menurut (Siregar 2019), perencanaan anggaran yang berpengaruh positif terhadap kinerja 

anggaran menurut (Mantiri et al., 2018) dan teknologi informasi yang berpengaruh positif 

terhadap kinerja anggaran menurut (Mantiri et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menguji transparansi terhadap kinerja anggaran, 

menurut Safitri (2019), Achmad et al (2020), Amin et al (2022), Rigian & Purnama Sari (2019), 

Zahra et al (2023) menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

anggaran. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nata et al (2023), Sitta 

et al  (2023), menyatakan bahwa transparansi tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja anggaran. Kemudian, terdapat penelitian terdahulu yang menguji pengaruh pengawasan 

terhadap kinerja anggaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Batubara & Risna (2020), 

Safitri (2019), Sitta et al (2023), Amin et al (2022), menyatakan bahwa pengawasan 

berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran. Namun, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rigian & Purnama Sari (2019)  yang menyatakan bahwa pengawasan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja anggaran. Kemudian, terdapat penelitian 

terdahulu yang menguji pengaruh faktor individual terhadap kinerja anggaran. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Kuntadi & Cheria Puspita (2022), Siregar (2019), menyatakan 

bahwa faktor individual memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran. Namun, berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mantiri (2018),  menyatakan bahwa faktor individual 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja anggaran.  

Berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu, maka peneliti melihat adanya gap 

penelitian antara transparansi, pengawasan, dan faktor individual terhadap kinerja anggaran, 

yaitu ditemukan adanya hasil yang inkonsisten atau kontradiksi pada penelitian terdahulu. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Transparansi, 
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Pengawasan, dan Faktor Individual Terhadap Kinerja Anggaran pada Kantor Pusat 

Badan Kepegawaian Negara”.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diuraikan pokok permasalahan yang dikaji pada 

penelitian ini yaitu: a) Apakah transparansi berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada kantor 

pusat Badan Kepegawaian Negara; b) Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja 

anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara; c) Apakah faktor individual 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menguji dan menganalisis serta mengetahui pengaruh transparansi 

terhadap kinerja anggaran pada kantor pusat BKN, menguji dan menganalisis serta mengetahui 

pengaruh pengawasan terhadap kinerja anggaran pada kantor pusat BKN, menguji dan 

menganalisis serta mengetahui pengaruh faktor individual terhadap kinerja anggaran pada 

kantor pusat BKN. 

 

Pengembangan Hipotesis  

Pengaruh transparansi terhadap kinerja anggaran.  

Transparansi merupakan salah satu tanggungjawab setiap organisasi publik sebagai 

bentuk akuntabilitas, dan bentuk pertanggungjawaban organisasi publik kepada para pemangku 

kepentingan (stakeholder). Adanya transparansi membuat masyarakat yang merupakan salah 

satu pemangku  kepentingan menjadi dapat ikut berpartisipasi dalam mengawasi tentang 

pengelolaan sumber daya oleh instansi pemerintah dan organisasi publik lainnya. Transparansi 

ditinjau dari tiga aspek, yaitu adanya kebijakan terbuka terhadap pengawasan, adanya akses 

informasi sehingga masyarakat dapat mencapai tiap segi kebijakan pemerintah, dan berlakuka 

prinsip check and balance antara eksekutif dan legislatif (Safitri, 2019). 

Penelitian terkait  Achmad et al (2020) menyatakan hasil penelitian bahwa transparansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran, sejalan dengan penelitian Amin et al (2022) 

yang menyatakan hasil penelitian bahwa transparansi mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja anggaran, penelitian Rigian & Purnama Sari (2020) yang menyatakan hasil 

penelitian bahwa transparansi berpengaruh terhadap kinerja anggaran, dan penelitian Safitri 

(2019) yang menyatakan hasil penelitian bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja anggaran. Berdasarkan penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Transparansi memiliki penagruh positif terhadap kinerja anggaran. 

 

Pengaruh pengawasan terhadap kinerja anggaran  

Pengawasan sangat diperlukan dalam organisasi publik salah satunya adalah instansi 

pemerintah, dimana dalam instansi pemerintah dalam mengelola sumber daya publik perlu 

diterapkan efisiensi, efektif dan ekonomis. Pengawasan dilakukan agar seluruh kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi selama priode yang ditentukan sejalan dengan apa yang direncanakan 

sebelum periode berjalan. Sehingga apabila terdapat kesalahan atau penyimpangan dapat 

dideteksi dan diatasi dengan segera. 

Penelitian terkait Batubara & Risna (2020)  menyataka hasil penelitian bahwa secara 

parsial variabel pengawasan berpengaruh terhadap kinerja anggaran, dijelaskan bahwa semakin 

tinggi pengawasan maka kinerja anggaran semakin meningkat. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan hasil beberapa penelitian lainnya yaitu penelitian Safitri (2019) yang menyatakan 

bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran yang memiliki arti apabila 

baik nya kinerja anggaran suatu organisasi  dipengaruhi oleh pengawasan yang baik dalam 

organisasi pemerintah tersebut. Penelitian Sitta et al (2023) yang menyatakan bahwa 

pengawasan bepengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggaran. Selain itu pada penelitian 

Amin et al (2022) yang menyatakan hasil penelitian bahwa pengawasan keuangan mempunyai 
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pengaruh signifikan terhadap kinerja anggaran. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Pengawasan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran.  

 

Pengaruh faktor individual terhadap kinerja anggaran  

Keberhasilan suatu organisasi terletak pada kualitas sumber daya manusia di dalamnya, 

yang mana setiap individu memiliki kompetensi masinng – masing yang dapat dipergunakan 

dan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.  

Penelitian terkait faktor individual yang dilakukan oleh Kuntadi & Cheria Puspita 

(2022) menyatakan hasil bahwa faktor individual berpengaruh terhadap kinerja anggaran. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2019) yang 

menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja anggaran. Yang dimaksud semakin baik kualitas dari setiap individu di dalam suatu 

organisasi maka akan semakin baik juga kinerja anggaran yang dihasilkan oleh organisasi 

tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Faktor Individual berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian survei dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Desain penelitian pada penelitian ini adalah desain sebab – akibat (casual design). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ASN yang bekerja di Kantor Pusat Badan 

Kepegawaian Negara yang berada pada unit yang relevan dengan topik penelitian ini yaitu 

transparansi, pengawasan dan faktor individual terhadap kinerja anggaran.  Dari seluruh unit 

yang ada pada kantor pusat badan kepegawaian negara dapat disimpulkan hanya 7 unit yang 

relevan dengan topik penelitian ini dari total 28 unit yang terdapat di kantor pusat Badan 

Kepegawaian Negara, dan dapat dijumlahkan total populasi adalah sebanyak 204 orang. Dari 

populasi yang ada akan diambil dengan jumlah tertentu yang akan digunakan sebagai sampel 

penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sample 

method yang merupakan suatu metode pengambilan sampel non probability yang 

menggunakan beberapa kriteria dalam memilih sampel dari seluruh populasi. 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah data primer. Data primer adalah data 

yang dihasilkan oleh peneliti dari sumber data secara langsung. Pada penelitian ini data primer 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden yang sesuai dengan kriteria 

responden pada penelitian ini. Daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden mengenai 

faktor – faktor yang berhubungan dengan indikator setiap variabel pada instrument penelitian, 

yaitu terdapat variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian 

ini adalah transparansi, pengawasan dan faktor individual. Sedangkan variabel dependen pada 

penelitian ini adalah kinerja anggaran. Dengan indikator variabel pada penelitian ini adalah: 

1) Transparansi dengan indikator adanya kerangka kerja hukum, adanya akses 

masyarakat, adanya audit independent dan efektif, dan adanya keterlibatan 

masyarakat dalam pembuatan keputusan 

2) Pengawasan dengan indikator masukan pengawasan (input), proses pengawasan, dan 

keluaran pengawasan (outputs).  

3) Faktor individual dengan indikator keterlibatan dalam penyusunan anggaran, 

penngaruh dalam penyusunan anggaran, dan komitmen dalam penyusunan anggaran. 

 . Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner adalah instrumen yang berupa 

pertanyaan yang disusun secara sistematis dan berstandar sehingga pertanyaan dapat diajukan 

kepada setiap responden (Sugiyono, 2022). Kuesioner yang telah diisi oleh responden, 
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diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap tidak dimasukkan menjadi bagian 

data yang dianalisis. Bobot penilaian atau angka hasil dari kuesioner dalam penelitian ini sesuai 

dengan yang digambarkan dalam skala likert (likert scale) dengan bentuk pernyataan dalam 

kuesioner adalah positif. Skala likert ini menggunakan lima angka penilaian yaitu (1) Sangat 

Tidak Setuju (STS), (2) Tidak Setuju (TS), (3) Netral (N), (4) Setuju (S), dan (5) Sangat Setuju 

(SS).  

Teknis Analisis Data  

1) Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan sebagai teknik analisis yang  berfokus pada pengelolaan 

dan penyajian data untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data. Statistik 

deskriptif bertujuan untuk memberikan suatu gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kutoris, dan skewness (kemencengan distibusi) (Ghozali, 2021). 

2) Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Dalam menguji validitas dari kuesioner penelitian ini menggunakan uji validasi 

dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA digunakan untuk menguji 

apakah suatu variabel mempunyai undimensionalitas atau apakah indikator 

yang digunakan dalam kuesioner dapat mengkonfirmasi sebuah variabel. 

(Ghozali, 2021). Pengujian dapat dillakukan dengan melihat pada nilai 

signifikan, yang mana nilai signifikan < 0,05 maka item pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid, dan nilai signifikan > 0,05 maka 

pertanyaan dalam kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. Selain itu, 

indikator pada uji validitas juga dapat dengan membandingkan r hitung dan r 

tabel, yang mana jika r hitung > r tabel maka item pernyataan dalam kuesioner 

dapat dinyatakan valid, dan jika r hitung < r tabel maka item pernyataan dalam 

kuesioner dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini untuk menguji pengukuran terhadap 

indikator variabel dapat dipercaya dan konisten atau stabil. Pengujian dilakukan 

dengan menghitung Cronbach Alpha dari masing – masing instrument dalam 

setiap variabel. Koefisien Cronbach Alpha bervariasi dari nol hingga satu. 

Dengan minimal nilai dari Cronbach Alpha adalah 0,6. 

3) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, teknik uji normalitas yang digunakan adalah analisis 

grafik dan one sampel kolmogorov smirnov test. one sampel kolmogorov 

smirnov test adalah pengujian dua sisi yang dilakukan dengan membandingkan 

signifikansi hasil uji (p value) dengan taraf signifikan 5%. Apalabila 

signifikansi data > 5%, maka data dikatakan normal. Namun, apabila 

signifikansi data < 5%, maka data dikatakan tidak normal (Ghozali, 2021). 

4) Uji Hipotesis  

a. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 

atau turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis 

regresi ganda dilakukan apabila jumlah variabel indepen pada penelitian 

minimal dua (Ghozali, 2021). Persamaan regresi berganda pada penelitian ini 

adalah: 
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𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 
 

 

b. Uji Koefisien Deterinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan semua 

pengaruh variabel indepeden terhadap variabel dependen. Koefisien 

determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien adalah antara nol 

sampai 1 (Ghozali, 2021). 

c. Uji Signifikansi Simultas (Uji F) 

Ghozali (2021) Uji signifikansi simultan atau biasa disebut uji statistik F adalah 

uji yang digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai actual (goodness of fit). Menentukan F tabel digunakan pada 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5% dengan derajat kebebasan pembilang (df) = k 

dan derajat kebebasan penyebut = n – k -1 dimana k adalah jumlah variabel 

bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan kriteria:  

1) Jika F Hitung > F Tabel, atau P value (signifikansi) < 0,05, maka model 

yang digunakan sudah fit  

2) Jika F Hitung <  F Tabel, atau P value (signifikansi) > 0,05, maka model 

yang digunakan tidak fit (Ghozali, 2021). 

d. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan 

yang dilakukan berdasarkan perbadingan nilai t hitung masing – masing 

koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 

yang digunakan.  Menentukan t tabel digunakan pada tingkat signifikansi 

0,05 atau 5% dengan derajat kebebasan df = n-1 (Ghozali, 2021).   

Pengujian dilakukan dengan membandingkan kriteria: 

1) Jika p value atau signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ha 

diterima atau Ho ditolak, yang artinya variabel independen mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Jika p value atau signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, maka Ha 

ditolak atau Ho diterima, yang artinya variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

 

Hasil dan Pembahasan 

Subjek Penelitian  

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah kantor pusat Badan Kepegawaian Negara 

(BKN).Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, terdapat dua bagian pada kuesioner 

penelitian ini, yang mana pada bagian pertama berisikan pertanyaan terkait biodata responden 

dan pada bagian kedua berisikan pertanyaan – pertanyaan terkait variabel dependen yaitu 

kinerja anggaran dan variabel independen yaitu transparansi, pengawasan dan faktor 

individual. 

Setelah melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang termasuk kedalam 

kriteria yaitu sebanyak 86 orang seperti dijelaskan pada bab III. Sebelum melakukan 

pengolahan data, peneliti melakukan pengujian instrumen kuesioner, dengan mengambil 20 

responden dari seluruh jumlah sampel. 20 responden yang dijadikan sebagai pengujian 

instrumen tidak digunakan kembali sebagai responden pengambilan data pada penelitian ini. 
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Kuesioner yang sebar sebanyak 25 kuesioner dan kuesioner yang kembali sebanyak 25 

kuesioner. Namun, terdapat 1 kuesioner yang tidak dapat digunakan karena pengisian 

kuesioner yang tidak lengkap dan tidak sesuai dengan kriteria responden. Jadi, kuesioner yang 

dapat digunakan sejumlah 24 kuesioner atau sebesar 96%. Dari 24 jawaban responden diatas 

lalu dilakukan uji kualitas data yang mana meguji instrumen dari penelitian ini, yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. 

Jumlah responden yang dapat dijadikan sampel pada penelitian ini sebanyak 61 

responden. Namun, karena terdapat kendala seperti terdapat beberapa responden yang sedang 

tugas belajar, cuti, dan kendala lainnya yang mengakibatkan responden tidak berada di 

lingkungan kantor, sehingga peneliti tidak dapat memberikan kuesioner tersebut. Maka dari 

itu, peneliti hanya mendapatkan 54 data dari responden.  

 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis pengelolaan dan penyajian data dan 

untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data pada penelitian. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian validitas terhadap setiap item pernyataan yang ada dalam kuesioner 

penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 25: 

Variabel N Min Max Mean SD 

Transparansi 54 28 40 35,91 2,413 

Pengawasan 54 22 35 30,31 2,711 

Faktor 

Individual  

54 31 45 37,39 3,276 

Kinerja 

Anggaran  

54 58 74 67,46 4,681 

Sumber: Data Output SPSS (2024) 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah skala pengukuran pada kuesioner 

penelitian yaitu item pernyataan pada kuesioner sudah valid atau belum. Uji validitas dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengukur nilai signifikan atau membandingkan r 

hitung dengan r tabel. Dalam penelitian ini tingkat signifikan yang digunakan adalah 5% atau 

0,05. Dimana nilai sig harus lebih kecil dari 0,05.  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

1 pernyataan pada variabel transparansi (X1) yang tidak valid yaitu X1.9, dan terdapat 1 

pernyataan pada variabel kinerja anggaran (Y) yang tidak valid yaitu Y.5. Maka, dua 

pernyataan tersebut tidak diikutsertakan dalam kuesioner penelitian dan uji selanjutnya.  

 

Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini untuk menguji pengukuran terhadap 

indikator variabel dapat dipercaya dan konisten atau stabil. Pengujian dilakukan dengan 

menghitung Cronbach Alpha dari masing – masing instrument dalam setiap variabel. Koefisien 
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Cronbach Alpha bervariasi dari nol hingga satu. Dengan minimal nilai dari Cronbach Alpha 

adalah 0,6. 

 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha Transparansi (0,750), pengawasan (0,795), faktor individual (0,838), dan 

kinerja anggaran (0,865). Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa seluruh variabel 

pada penelitian ini bersifat reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 Uji normalitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya variabel penganggu atau 

residual yang mempunyai distribusi normal, dan uji normalitas digunakan untuk meyakini 

bahwa data terdistribusi normal. Dengan kriteria pengukuran nilai signifikansi data > 0,05 

untuk dapat dikatakan data bersifat normal.  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi pada variabel transparansi (0,352), pengawasan (0,167), faktor individual (0,204), 

dan kinerja anggaran (0,722). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel pada penelitian ini sudah memenuhi asumsi normal.  

 

Uji Hipotesis  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analis regresi linier berganda dilakukan utuk mengetahui hubungan dari variabel 

independen dengan variabel depeneden apakah berhubungan positif atau negatif, dan akan 

menghasilkan persamaan regresi berganda pada penelitian ini.  

Variabel Unstandardized Sig. 

B Std. Eror 

Constant 2,941 14,095 0.836 

Transparansi (X1) 0,941 0,235 0,000 

Pengawasan (X2) 0,552 0,208 0,011 

Faktor Individual 

(X3) 

0,375 0,172 0,034 

Sumber: Data Output SPSS (2024) 

Berdasarkah hasil uji SPSS diatas maka dapat mengahsilkan persamaan regresi sebagai berikut:  

Kinerja anggaran = 2,941+0,941.X1+0,552.X2+0,375.X3+e 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan pengaruh dari seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Eror of the 

Estimate 

1 0,551 0,304 0,262 4,021 
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Sumber: Data Output SPSS (2024) 

Berdasarkah hasil uji SPSS diatas maka dapat terlihat besar nilai pada adjusted R square 

adalah 0,262 atau 26,2%. Yang mana hal ini menunjukkan bahwa kinerja anggaran dapat 

dipengaruhi oleh 3 variabel independen pada penelitian ini (transparansi, pengawasan dan 

faktor individual) sebesar 26,2%. Sedangkan sisanya yaitu 73,8 % (100% - 26,2%) dijelaskan 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti akuntabilitas, dukungan 

organisasi, sistem pengukuran kinerja, teknologi informasi, dan variabel lainnya. 

 

Uji Signifikansi Simultan (F) 

Uji signifikansi simultan atau biasa disebut uji F digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Selain itu, uji F juga dapat digunakan untuk menguji model yang digunakan 

apakah sudah fit atau belum. Dengan kriteria penilaian nilai signifikansi data < 0,05 atau f 

hitung > f tabel.  

Model F (Simultan) Signifikan 

Regression 7,276 0,000 

Sumber: Data Output SPSS (2024) 

Berdasarkan uji spss diatas maka dapat terlihat bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Selain itu, dapat terlihat bahwa nilai f hitung  (7,276) > f tabel (2,79). Dengan df1 = 4-1 dan 

df2 = 54-4. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel independent (X) secara simultan dapat 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual (T) 

Uji signifikansi parameter individual atau biasa disebut uji T digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji T dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengukur nilai signifikan atau 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Dengan kriteria penilaian t hitung > t tabel untuk 

menentukan berpengaruh atau tidak nya variabel independen terhadap variabel dependen, dan 

nilai sig < 0,05 untuk menentukan signifikan atau tidak nya penngaruh tersebut.  

Variabel B t t tabel Sig. Hipotesis 

Transparansi 0,941 4,007 1,676 0,000 Berpengaruh 

positif 

Pengawasan 0,552 2,649 1,676 0,001 Berpengaruh 

positif 

Faktor 

Individual 

0,375 2,184 1,676 0,034 Berpengaruh 

positif 

Sumber: Data Output SPSS (2024) 

Berdasarkah hasil uji SPSS diatas maka dapat terlihat bahwa transparansi, pengawasan, 

dan faktor individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran.  

 

Pembahasan  

Pengaruh Transparansi terhadap Kinerja Anggaran  
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Berdasrkan hasil uji pada penelitian ini diatas yang sudah dijabarkan satu persatu, dapat 

disimpulkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran 

pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. Yang mana hal ini dimaksudkan bahwa 

semakin tinggi tingkat transparansi maka akan semakin baik kinerja anggaran pada kantor 

pusat Badan Kepegawaian Negara. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa variabel tranparansi memiliki nilai koefisien 0,941, yang menunjukkan bahwa apabila 

transparansi meningkat 1% dan variabel independen lainnya bernilai tetap maka kinerja 

anggaran mengalami kenaikan sebesar 0,941. Selain itu, hasil nilai koefisien transparansi pada 

persamaan regresi diatas bertanda positif yang mana hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat transparansi maka semakin baik kinerja anggaran. 

Pada hasil analisis statistik deskriptif, pada variabel transparansi memiliki nilai rata – 

rata 35,91 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 2,413. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa kualitas data yang didapat pada variabel transparansi dikatakan cukup baik dan memiliki 

penyebaran yang merata. 

Pada hasil uji signifikansi parameter individual atau biasa disebut uji T, dapat 

disimpulkan bahwa transparansi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

anggaran. Dimana variabel transparansi mengahasilkan nilai t hitung > t tabel, yaitu 4,007 > 

1,676 dan mengahsilkan nilai signifikansi data sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa tranparansi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa transparansi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada 

kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Achmad 

et al (2020), Amin et al (2022), Rigian & Purnama Sari (2020), Safitri (2019) yang menyatakan 

hasil penelitian bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran. Namun, 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Nata et al., (2023) dan Sitta et al., 

(2023)   yang menyatakan bahwa transparansi tidak  bepengaruh terhadap kinerja anggaran. 

 

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Anggaran  

Berdasarkan hasil uji pada penelitian ini diatas yang sudah dijabarkan satu persatu, 

dapat disimpulkan bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. Yang mana hal ini dimaksudkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengawasan maka akan semakin baik kinerja anggaran pada 

kantor pusat Badan Kepegawaian Negara.  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa variabel pengawasan memiliki nilai koefisien 0,552, yang menunjukkan bahwa apabila 

pengawasan meningkat 1% dan variabel independen lainnya bernilai tetap maka kinerja 

anggaran mengalami kenaikan sebesar 0,552. Selain itu, hasil nilai koefisien transparansi pada 

persamaan regresi diatas bertanda positif yang mana hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengawasan maka semakin baik kinerja anggaran.  

Pada hasil analisis statistik deskriptif, pada variabel pengawasan memiliki nilai rata – 

rata 30,31 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 2,711. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa kualitas data yang didapat pada variabel pengawasan dikatakan cukup baik dan 

memiliki penyebaran yang merata.  
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Pada hasil uji signifikansi parameter individual atau biasa disebut uji T, dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

anggaran. Dimana variabel pengawasan mengahasilkan nilai t hitung > t tabel, yaitu 2,649 > 

1,676 dan mengahsilkan nilai signifikansi data sebesar 0,001 < 0,05. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan bahwa pengawasan 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengawasan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada 

kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Batubara & Risna (2020) Safitri (2019) 

Sitta et al., (2023) Amin et al., (2022) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap 

kinerja anggaran. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rigian & Purnama Sari (2020) yang menyatakan bahwa pengawasan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran 

 

Pengaruh Faktor Individual terhadap Kinerja Anggaran  

Berdasrkan hasil uji pada penelitian ini diatas yang sudah dijabarkan satu persatu, dapat 

disimpulkan bahwa faktor individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. Yang mana hal ini dimaksudkan 

bahwa semakin baik faktor individual maka akan semakin baik kinerja anggaran pada kantor 

pusat Badan Kepegawaian Negara.  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa variabel faktor individual memiliki nilai koefisien 0,375, yang menunjukkan bahwa 

apabila faktor individual meningkat 1% dan variabel independen lainnya bernilai tetap maka 

kinerja anggaran mengalami kenaikan sebesar 0,375. Selain itu, hasil nilai koefisien faktor 

individual pada persamaan regresi diatas bertanda positif yang mana hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik faktor individual maka semakin baik kinerja anggaran. 

Pada hasil analisis statistik deskriptif, pada variabel faktor individual memiliki nilai rata 

– rata 37,39 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 3,276. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas data yang didapat pada variabel faktor individual dikatakan cukup 

baik dan memiliki penyebaran yang merata.  

Pada hasil uji signifikansi parameter individual atau biasa disebut uji T, dapat 

disimpulkan bahwa faktor individual memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja anggaran. Dimana variabel faktor individual mengahasilkan nilai t hitung > t tabel, 

yaitu 2,184 > 1,676 dan mengahsilkan nilai signifikansi data sebesar 0,034 < 0,05.  

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan bahwa faktor individual 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor individual (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran 

pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuntadi & Cheria 

Puspita (2022), Siregar (2019) yang menyatakan bahwa faktor individual berpengaruh terhadap 

kinerja anggaran. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mantiri et al., (2018) yang menyatakan bahwa faktor individual tidak 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran. 
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Simpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan hasil analisis penelitian ini yang di jelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: a) Transparansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja anggaran pada Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara, maka semakin baik 

transparansi maka semakin baik pula kinerja anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian 

Negara; b) Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada 

Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara, maka semakin baik pengawasan maka semakin baik 

pula kinerja anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara; c) Faktor Individual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pad aKantor Pusat Badan 

Kepegawaian Negara, maka semakin baik faktor individual maka semakin baik pula kinerja 

anggaran pada kantor pusat Badan Kepegawaian Negara. 

 

Saran 

Melihat masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan pada penelitian ini, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan yang ada pada penelitian ini. 

Maka, saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 1) Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel – variabel lainnya yang dapat dijadikan uji mengenai 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja anggaran. Seperti, akuntabilitas, dukungan organisasi, 

sistem pengukuran kinerja, teknologi informasi, dan variabel lainnya; 2) Pada penelitian 

selajutnya diharapkan menambahkan jumlah sampel yang digunakan sebagai sumber data pada 

penelitian dan dapat memperluas ruang lingkup penelitian. Seperti menambahkan kantor 

regional ataupun menjadikan instansi pemerintah lain sebagai objek penelitian; 3) Pada 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan platform digital sebagai proses 

penyebaran kuesioner sehingga akan memudahkan responden untuk mengisi dan ikut serta 

dalam penelitian.  
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